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ABSTRAK

Desa Gunungpring terkenal memiliki tradisi keagamaan yang sangat kental, dengan
kegiatan yang sangat religius seperti tahlilan, sholawat, ziarah makam, mujahadah dan
pengajian. Ziarah makam yang masih dilestarikan dan berkembang dimasyarakat Desa
Gunungpring adalah tradisi upacara ziarah padal Muharram dalam rangka memperingati haul
Kiai Raden Santri danKiai Jogo Rekso

Hal yang menarik dari haul tersebut yaitu ada rangkaian prosesi yang menyertai
kegiatan haul seperti acara kirab budaya yang dipimpin oleh Ki Radya Harsana. Ki Radya
Harsana sebagai abdi dalem kraton Ngayogyokarto Hadiningrat, beserta masyarakat Desa
Gunungpring. Sejumlah warga yang bertugas membawa tumpeng berpakaian seperti prajurit
keraton Mataram. Barisan pembawa tumpeng (besar dan kecil) tersebut merupakan simbol
sebagai bentuk syukuran atas keberhasilan panen bumi. Tumpeng besar yaitu gunungan yang
isinya sayuran, sedangkan tumpeng kecil berupa nasi kuning dan nasi putih. Barisan tersebut
berangkat dari halaman balai desa menuju terminal Ndawung untuk melakukan pawai.
Setelah itu dilanjutkan dengan acara bancaan (makan bersama).

Kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram ini menarik untuk diteliti
sehingga memunculkan beberapa masalah yaitu bagaimana gambaran ritual pelaksanaan
kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram? Apa makna-makna dari simbol yang
terdapat pada kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram? Mengapa diadakan
kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram? Penulisan kirab budaya dalam tradisi
upacara ziarah 1 Muharram ini menggunakan adalah teori simbol, simbol adalah objek atau
peristiwa apapun yang menunjuk pada sesuatu. Simbol adalah suatu tanda yang
memberitahukan tentang sesuatu kepada seseorang yang telah mendapatkan persetujuan
umum dalam tingkahlaku ritual.

Ritual yang dilaksanakan yaitu membaca yasin, tahlil, sholawat, simakan al qur’an,
pengajian, dan mujahadah. Sedangkan bentuk pelaksanaannya sebelum kirab budaya
dimulai, para Kiai melakukan do’a bersama di makam Kiai Raden Santri beserta masyarakat
dan santri pondok watucongol. Dalam do’a tersebut diawali dengan mujahadah, yasin, tahlil,
dan diakhiri dengan do’a selamat dan penutup kemudian dilanjutkan dengan arak-arakan
gunungan. Makna simbol dalam kirab budaya yang dapat dianalisis dirangkum dalam delapan
macam Vyaitu gunungan tumpeng besar, tumpeng kecil, pakaian adat, macam-macam panji,
gamelan munggal, bergada prajurit, kembang setaman dan beras kuning serta udik-udik uang
receh. Masalah dan tujuan diadakan kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram.

Kata kunci: kirab budaya - tradisi upacara ziarah 1Muharram- simbol
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KATA PENGANTAR

I sl i)
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preal dasa g
Alhamdulillah, segala puji syukur kepada-Mu Sang Pencipta, Allah SWT.

Limpahan rahmat-Mu dan segala kemudahan serta cinta-Mu sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam tak lupa kepada kekasih-
Mu dan panutanku, Muhammad SAW. Ajaran nan mulia dan pesan cintaNya
menjadi anugerah pada setiap manusia bagi kehidupanNya dalam upaya menjadi

hamba-Mu yang sempurna.

Penulisan skripsi yang berjudul “Kirab Budaya dalam Tradisi Upacara
Ziarah 1 Muharram di Desa Gunungpring, Kecamatan Muntilan, Kabupaten
Magelang, Jawa Tenggah’’ ini semoga bermanfaat bagi siapapun, khususnya
dalam bidang Sejarah dan Budaya Islam di Indonesia. Dalam kesempatan ini,
penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada pihak
siapapun, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang turut mendorong
dan membantu terselesaikannya karya ini. Untuk itu terima kasih penulis

sampaikan kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

2. Dekan Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga.

vii



. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan limu
Budaya UIN Sunan Kalijaga.

. Bapak Prof Drs. H. Mundzirin M.Si selaku pembimbing Akademik dan
kepada seluruh dosen SKI yang telah mendidik dan membantu membentuk
pola pikir bagi penulis serta sebagai pintu gerbang untuk penulis, dalam
memasuki dunia keilmuan

Ibu Dra. Soraya Adnani, M.Si selaku pembimbing Skripsi yang telah
memberikan banyak motivasi dan masukan serta meluangkan waktu, tenaga
dan pikirannya untuk membimbing dan mengarahkan kepada penulis,
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

. Segenap karyawan dan staff Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, karyawan dan staff perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,
para penulis buku yang tulisannya ikut menjadi bahan penulisan ini.

Untuk kedua orang tua, Bapak Yuliono dan Ibu Siti Juyana yang telah
memberikan segalanya. Sebuah do’a yang tiada pernah putus penulis
persembahkan untuk mereka. Seluruh keluarga yang telah mendukung hingga
penulisan skripsi ini selesai. Dan tidak lupa kepada mb Ifah, Rosyid, Ismi,
Apri, Whita dan pak tuo yang tiada henti-hentinya telah mendoakan supaya
skripsi ini terselesaikan.

. Sahabat-sahabatku tercinta atas bantuan dan dukungan kalian, terlalu banyak

kebaikan kalian yang tidak dapat terbalas dengan moril maupun
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materil. Tiofany, Vety, Dewi, Ayu, Luluk, Itsna, vika, bintang, yuni, ayu
yanuari cho-cho, vikar, miftahul khairi, imam, chai, chafid, arin, yulia yeni
“ cahya dkk o’ons comunity vang tidak bisa di sebutkan satu persatu dan temen-

temen SKI 2011 yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, kalian adalah

temen-temenky senasib seperjuangan susah sedih kita lalui bersama selama 4
tahun ini.

9. Semua warga Desa Gunungpring yang telah meluangkan waktunya untuk
diwawancarai dalam melakukan penuiisan sehingga skripsi ini bisa
terselesaikan dan trimakasih kepada keluarga bapak Dwijo Parsiswarto atas
bantuanya dalam ml.‘.l'l;gnlah data dan mencari data-data
Akhir kata dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa dalam

penulisan skripsi ini jauh dari kesempumaan. Karena itulah,-lcrit:ik dan saran yang
bersifat membangun sangat penulis harapkan. Penulis berharap semoga karya ini
bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan konstribusi terhadap

perkembangan keilmuan di masa yang akan datang. Amin.

Yogyakarta,18 Sya’ban 1436 H
5 Juli 2015 M
Penulis,

itri Isti Sofiah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan pada umumnya dapat dikatakan sebagai suatu proses atau hasil
cipta, rasa, karsa manusia dalam menjawab tantangan kehidupan yang berasal dari
alam sekelilingnya. Alam, di samping memberikan fasilitas yang indah, juga
menghadirkan tantangan yang harus diatasi.® Hasil pemikiran cipta dan karsa
manusia merupakan kebudayaan yang berkembang pada masyarakat Jawa
khususnya. Dalam kepercayaan masyarakat Jawa ada kepercayaan tentang roh
atau jiwa dan kekuatan ghaib yang telah dimulai sejak zaman prasejarah. Pada
waktu itu nenek moyang orang Jawa telah beranggapan bahwa semua benda
disekelilingnya itu bernyawa dan semua yang bergerak dianggap hidup serta
mempunyai kekuatan ghaib. Berdasarkan yang dianut oleh masyarakat Jawa
tersebut maka mereka melakukan bermacam-macam upacara keagamaan yang
disertai dengan sesajen atau memberikan korban kepada roh-roh, dewa-dewa,
mahluk halus atau makam-makam yang dianggap keramat.?

Tradisi penghormatan terhadap arwah leluhur, merupakan tradisi yang telah
mengakar dalam kebudayaan masyarakat Jawa. Salah satu dari penghormatan
terhadap leluhur adalah dengan cara mengadakan haul, yaitu upacara slametan
kematian yang dilaksanakan 1 tahun sekali. Istilah haul berasal dari Bahasa Arab

hala-yahulu-haul yang artinya satu tahun/ genap satu tahun. Dengan demikian,

!Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa (Yogyakarta: TERAJU, 2003), him. 1.
“Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: TERAJU, 2000), him.6.



istilah haul biasanya diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan upacara yang bersifat
peringatan yang diselengarakan pada tiap-tiap tahun (satu tahun sekali) atas
wafatnya seseorang yang sudah dikenal sebagai pemuka agama, wali, ulama atau
pejuang Islam lainya.®

Tradisi haul yang dijadikan kajian oleh penulis adalah yang terdapat di Desa
Gunungpring. Di Desa Gunungpring mayoritas penduduknya berbudaya Jawa,
sedangkan penduduk yang lainnya adalah pendatang dari Sumatra dan sebagainya.
Mereka memiliki aneka ragam jenis upacara adat, baik upacara adat yang
dilaksanakan berkaitan dengan lintas hidup seseorang maupun yang dilaksanakan
dalam kepentingan bersama. Masyarakat Gunungpring sebagian besar masih
peduli adanya upacara adat. Hal ini terjadi karena mereka masih menyakini akan
manfa’at dan pentingnya pelaksanaan upacara adat bagi kehidupan mereka.
Sampai sekarang mereka masih melaksanakan upacara-upacara adat tersebut
seperti nyadran, mitoni, slametan, dan upacara ziarah makam wali. Hal ini di
karenakan tradisi upacara tersebut sudah menjadi rutinitas bagi masyarakat
Gunungpring.”*

Setiap satu tahun sekali masyarakat Gunungpring melakukan tradisi upacara
ziarah, tepatnya pada tanggal 1 Muharram. Upacara tersebut untuk memperingati
haulnya Kiai Raden Santri dan Kiai Jogo Rekso. Kiai Raden Santri atau Kanjeng
Gusti Pangeran Singosari Mataram adalah putra Ki Ageng Pemanahan yang masih
keturunan Prabu Brawijaya Majapahit. Namun dalam usahanya menyebarkan

agama lIslam, ia mengganti nama aslinya menjadi Kiai Raden Santri. Dalam

*Imron Abu Amar, Peringatan Haul Bukan dari Ajaran Islam Adalah Pendapat yang Sesat
(Kudus: Menara Kudus,1980), him. 9.
* Wawancara dengan bapak Rohmadi Pengurus Makam pada tanggal 23 oktober 2014.



usahanya menyebarkan agama Islam, banyak kejadian-kejadian luar biasa terkait
kewaliannya untuk mengenalkan wujud kebesaran Allah SWT. Kejadian yang
luar biasa itu selanjutnya diyakini oleh masyarakat bahwa Kiai Raden Santri
mempunyai sifat karamah® sebagai seorang Kiai atau seorang wali dalam
menyebarkan agama Islam.

Dikisahkan ketika dalam perjalanan hendak menyebarkan agama Islam Kiai
Raden Santri hendak mengerjakan sholat. Akan tetapi, ketika Kiai Raden Santri
akan mengambil air wudhu, tak menemukan air. Hal ini dikarenakan di dusun
tersebut sangat tandus dan kering. Kemudian Kiai Raden Santri berdo’a
memohon kepada Allah agar diberikan air. Konon setelah berdo’a, maka seketika
itu pula muncullah mata air yang memancarkan air yang sangat jernih, yang oleh
masyarakat kemudian dijadikan sebagai sendang.®Anehnya hingga saat ini
sendang tersebut tidak pernah kering walaupun dimusim kemarau sekalipun.
Mengingat begitu besar jasanya tersebut maka sampai sekarang ini banyak
masyarakat yang datang berziarah ke makam Kiai Raden Santri.

Berdasarkan sejarahnya, Kiai Raden Santri pernah menjadi Senopati atau
panglima perang yang tugasnya mempertahankan wilayah kadipaten-kadipaten
seperti wilayah kadipaten Kedu. Hal ini dimaksudkan agar kadipaten-kadipaten
tersebut tidak memisahkan diri dari kerajaan pada zaman Mataram. Setelah

berhasil menjalankan tugasnya lalu Pangeran Singosari tidak memilih sebagai

SKaramah Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karomah diartikan kemuliaan, keluhuran,
dan anugerah yang dapat mengadakan sesuatu diluar kemampuan manusia biasa karena
ketagwaanya kepada Tuhan. Departement Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), him 264.

® Sendang adalah kolam di pegunungan yang disebut airnya berasal dari mata air yang ada
didalamnya, biasanya dipakai untuk mandi dan mencuci, airnya jernih karena mengalir terus:
sumber air.



senopati di dalam kerajaan, namun beliau memilih keluar dari Kraton dan
menjadi adipati yang menguasai wilayah Kedu. Selain menjadi adipati beliau
berdakwah menyiarkan agama Islam sebagaimana yang diajarkan gurunya yang
tiada lain adalah ayahandanya sendiri yaitu Ki Ageng Pemanahan. Selama
menjadi adipati beliau banyak menyinggahi beberapa pedesaan. Persinggahan
terakhir yang dilakukan oleh Kiai Raden Santri adalah menetap disebuah Desa
Gunungpring, bahkan sampai wafat pun beliau dimakamkan di Desa
Gunungpring.’

Di kompleks makam Kiai Raden Santri terdapat makam-makam para ulama.
Selain makam Kiai Raden Santri juga terdapat makam wali dan ulama yang juga
dimakamkan di sana, seperti makam Simbah Kiai Abdurrohman, Simbah Kiai H.
Dalhar, Simbah Kiai Krapyak Ill, Simbah Kiai H. Harun, Simbah Kiai Abdullah
Sajad, Simbah Kiai Jogo Rekso dan Simbah Kiai Kerto Jani. Setiap malam
tanggal 1 Muharram di halaman rumah Kiai Jogo Rekso dan dimakam
Gunungpring diadakan acara haul. Acara haul tersebut diadakan dalam rangka
memperingati meninggalnya Kiai Raden Santri dan Kiai Jogo Rekso. Rangkaian
tradisi upacara ziarah diawali dengan ritual selama 1 minggu yang diadakan di
makam kemudian diadakan ritual Kkirab budaya dan diakhiri dengan malam
puncak 1 Muharram. Pada malam 1 Muharram diadakan pengajian akbar yang
bertempat di rumah Kiai Jogo Rekso.

Hal yang menarik dari haul tersebut adalah ada rangkaian prosesi yang

menyertai kegiatan haul seperti acara kirab budaya yang dipimpin oleh Ki Radya

"Wawancara dengan Bapak Muhammad Karim Zabidi pada hari jumat tanggal 24 Oktober
2014.



Harsana ia sebagai abdi dalem Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Pesertanya
dari masyarakat Desa Gunungpring. Pada acara kirab budaya tersebut sejumlah
warga yang bertugas membawa gunungan berpakaian ala prajurit Kraton
Mataram.

Pada saat digelar kirab budaya, ada barisan warga pembawa tumpeng (besar
dan kecil), tumpeng besar bentuknya seperti gunungan yang isinya sayur
sedangkan tumpeng kecil berisi nasi putih dan kuning. Barisan tersebut berangkat
dari Lapangan Balai Desa Gunungpring— SP4 (simpang empat) Watu Congol —
SP3 (pertigaan) Jambu — JIn. Pemuda — JIn. Klangon — SP4 (simpang empat)
Growong — Finish di terminal lapangan Ndawung. Setelah itu dilanjutkan dengan
acara bancaan (makan bersama). Agar kirab budaya tersebut tampak meriah
maka masyarakat sekitar yang tidak bertugas membawa gunungan pada saat
berpawai, mereka menaiki delman dengan mengenakan baju adat yaitu baju sorjan
dan masyarakat yang ikut pawai lainnya mengunakan baju ala wali bagi pria, dan
bagi wanita berpakaian sopan menggunakan kerudung.®

Berdasarkan gambaran diatas maka fokus dalam penulisan ini adalah
mengenai kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah yang dalam hal ini
penulisingin mengetahui bagaimana prosesi kirab budaya dalam tradisi upacara
ziarah yang diadakan pada tanggal 1 Muharram dalam rangka memperingati
Haul Kiai Raden Santri dan Kiai Jogo Rekso yang diikuti dengan kirab budaya.
Haul ini diyakini oleh masyarakat sebagai ungkapan bakti dan takzim kepada para

wali dan alim ulama yang bertempat di Makam Kiai Raden Santri Gunungpring.

%Wawancara dengan Bapak Muhammad Karim Zabidi pada hari Kamis tanggal 23
Oktober 2014.



Penulis ingin mengetahui bagaimana gambaran kirab budaya dalam tradisi
upacara ziarahl Muharram,dan prosesinya, beserta makna simbol yang terdapat
pada ritual 1 Muharram dan diadakanya kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah
1 Muharram.
B. Batasan Dan Rumusan Masalah
Di dalam melakukan suatu penulisan, rumusan masalah mempunyai peran
yang sangat penting. Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang masalah
sebagaimana tersebut di atas, maka penulis dalam mengangkat obyek penulisan
tentang kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah di Desa Gunungpring,
membatasi hal yang erat kaitanya dengan penulisan tersebut dan menekankan
pada makna simbol dalam kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram.
Untuk mempermudah dalam mengarahkan penulisan, maka dipandang perlu
adanya rumusan-rumusan masalah yang dipandu melalui pertanyaan-pertanyaan
pokok sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran ritual pelaksanaan Kkirab budaya dalam tradisi
upacara ziarah 1 Muharram?
2. Apa makna-makna dari simbol yang terdapat pada kirab budaya dalam
tradisi upacara ziarah 1 Muharram?
3. Mengapa diadakan kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1

Muharram?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia memiliki tujuan yang ingin
dicapai. Secara teori penulisan ini mempunyai tujuan yang hendak dicapai.
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah :
1. Untuk menjelaskan gambaran ritual pelaksanaan kirab budaya dalam
tradisi upacara ziarah 1 Muharram.
2. Untuk menjelaskan makna-makna simbol yang terdapat pada Kirab
budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram.
3. Untuk menjelaskan diakannya kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah
1 Muharram.
Adapun kegunaan penulisan ini adalah :
1. Untuk memberikan gambaran umum pada masyarakat luas tentang kirab
budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram.
2. Memberi manfaat dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
tentang kebudayaan khususnya kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah
di Desa Gunungpring.
3. Sebagai bahan informasi mengenai upacara-upacara yang terdapat di
daerah Magelang untuk kepentingan pendidikan dan promosi pariwisata
di daerah ini.
D. Tinjauan Pustaka
Penulisan tentang Tradisi Upacara Ziarah Makam sudah banyak diteliti dan
disajikan, tetapi pembahasannya masih secara umum yang isinya kebanyakan

membahas tentang latar belakang tradisi ziarah makam, prosesinya, kekeramatan



makam yang diziarahi dan pengaruh tradisi ziarah makam bagi masyarakat
sekitar. Meski kondisinya demikian namun penulistetap menyajikan beberapa
skripsi dan buku sebagai tinjauan pustaka yang berkaitan dengan karya penulis.
Untuk itu ada beberapa karya tulis ilmiah tentang ziarah yang dijadikan sebagai
tinjauan pustaka oleh penulis.

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Eulis Tuti Sumiati, mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI), yang berjudul
“’Perubahan Tradisi ziarah kubur di Kampung Mahmud’’. Skripsi ini membahas
tentang perubahan tradisi ziarah kubur khususnya yang ada di Kampung Mahmud.
Perubahannya tersebut yaitu perubahan tradisi ziarah kubur di Kampung Mahmud
telah membawa pengaruh yang cukup besar bagi kehidupan masyarakat kampung
dan sekitarnya.’Sedangkan skripsi yang ditulis oleh penulis terfokus pada tradisi
upacara ziarah 1 Muharram dan prosesinya, beserta makna simbol yang terdapat
pada ritual 1 Muharram, maksud dan tujuan diadakannya kirab budaya dalam
tradisi upacara ziarah 1 Muharram.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Solekhan, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga,
Fakultas Ushuluddin yang berjudul “’Makna Tradisi Ziarah Makam Wali’’.
Skripsi ini membahas tentang Makna Tradisi Ziarah makam Wali dan motivasi
bagi masyarakat maupun bagi para peziarah. Akan tetapi, dalam skripsi ini tidak
menjelaskan mengenai  prosesi tradisi upacara ziarah.'°Skripsi ini hanya

membahas makna ziarah wali secara umum, sedangkan skripsi yang ditulis oleh

° Eulis Tuti Sumiyati, “Perubahan Tradisi Ziarah Kubur Di Kampung Mahmud Desa
Mekarrahayu, Kecamatan Margasing, Kabupaten Bandung ” Skripsi (Fakultas Adab, Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2008).

10 Solekhan “ Makna Tradisi Ziarah Makam Wali “ Skripsi (Fakultas Usuludin, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2012).



penulis terfokus pada kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram dan
prosesinya, beserta makna simbol Kkirab budaya yang terdapat pada ritual 1
Muharram, maksud dan tujuan diadakannya kirab budaya dalam tradisi upacara
ziarah 1 Muharram.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Desiana Nugraeni, mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta, Fakultas Bahasa dan Seni “’Cerita Rakyat Makam Kiai Raden
Santri’’. Skripsi ini membahas kepercayaan terhadap seorang figur yang dianggap
mempunyai kesaktian, mendatangkan berkah bagi kehidupan.* Sedangkan skripsi
yang ditulis oleh penulis terfokus pada kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah
1 Muharram dan prosesinya, beserta makna simbol kirab budaya yang terdapat
pada ritual 1 Muharram, maksud dan tujuan diadakanya kirab budaya dalam
tradisi upacara ziarah 1 Muharram.

Dari beberapa penulisan sebelumnya tidak ada yang membahas secara
khusus tentang Kirab Budaya dalam Tradisi Upacara Ziarah 1 Muharram, di Desa
Gunungpring, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang. Dengan demikian,
penulisan ini jelas berbeda dengan penulisan-penulisan sebelumnya, khususnya
yang terkait dengan wilayah penulisan dan penekanan pokok persoalan yang
diteliti. Oleh karenanya, penulisan ini menurut hemat penulis layak untuk diteliti
lebih lanjut.

E. Landasan Teori
Untuk mengkaji kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah di Desa

Gunungpring diperlukan suatu landasan teori yang bisa membantu untuk

"Desiana Nugraeni,“Cerita Rakyat Makam Kiai Raden Santri>’(Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta: 2014 ).
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menggambarkan dan menjelaskan kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah di
Makam Kiai Raden Santri Gunungpring. Upacara adat yang mempunyai tujuan
sebagai ungkapan rasa syukur terhadap Tuhan yang telah memberikan karunia dan
sebagai penghormatan kepada leluhur atas jasa-jasa yang diberikan kepada
masyarakat. Oleh karena itu upacara ini masih dilestarikan oleh masyarakat.
Penyelengaraan upacara adat mempunyai arti bagi masyarakat yang bersangkutan,
selain sebagai rasa syukur terhadap Tuhan juga sebagai sarana sosialisasi dan
pengukuhan nilai-nilai budaya yang sudah ada dan berlaku dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari.'?

Menurut bahasa, ziarah berasal dari bahasa Arab yang telah dialih ke dalam
bahasa Indonesia, yang pemakaiannya sering dikaitkan dengan tempat-tempat
suci, kuburan-kuburan atau juga tempat-tempat yang dianggap keramat. Menurut
asal katanya, ziarah berasal dari kata kerja fi’il(s,L) -_s»-03) yang berarti
berkunjung atau mengunjungi.™®

Secara istilah, kata ziarah berasal dari kata Arab 3,L) yang berarti
mengunjungi suatu tempat yang dimuliakan atau dianggap suci. Tempat yang
dianggap suci itu misalnya makam nabi Muhammad SAW di Madinah, seperti
yang lazim dilakukan oleh jamaah haji.*

Untuk memahami kajian ilmiah ini, penulis menggunakan pendekatan sosio-
historis. Dengan pendekatan ini diharapkan dapat mengungkapkan gejala-gejala

suatu peristiwa yang berkaitan dengan waktu dan tempat lingkungan kebudayaan

2Tashadi, Upacara Tradisional DIY (Yogyakarta: Proyek Inventarasi dan Dokumentasi
Daerah, 1992), him. 2.

BMahmud  Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelengara
penterjemah/penafsir Alqur’an,1973), him.159.

% Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru, 1984), him. 4044.
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yaitu tempat peristiwa ziarah makam ini terjadi, kemudian dapat menjelaskan
mengenai latar belakang dan segi dinamika sosial serta struktur di dalam
masyarakat yang bersangkutan.*®

Teori yang digunakan dalam penulisan ini adalah teori simbol. Kata simbol
berasal dalam kata Yunani yaitu symbolon yang berarti tanda atau ciri yang
memberitahukan sesuatu kepada seseorang. Manusia dalam hidupnya selalu
berkaitan dengan simbol-simbol yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Hal ini dikarenakan manusia adalah animal symbolicum, yang artinya bahwa
pemikiran dan tingkah laku simbolik merupakan ciri yang betul-betul khas
manusiawi dan bahwa seluruh kemajuan kebudayaan manusia mendasarkan diri
pada kondisi-kondisi itu. Mengingat manusia adalah makhluk budaya sehingga
budaya yang melekat pada manusia penuh dengan simbol. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa budaya manusia itu penuh diwarnai dengan simbol-simbol.®

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa simbol merupakan
bagian terkecil dari ritual yang menyimpan sesuatu makna dari tingkah laku atau
kegiatan dalam upacara ritual khas. Oleh karena itu, bagian-bagian terkecil dari
ritual itu pun perlu mendapat perhatian penulis, seperti sesaji-sesaji, mantra, dan
ubarampe. Menurut Spradley, simbol adalah objek atau peristiwa apapun yang
menunjuk pada sesuatu. Dengan perkataan lain bahwa simbol adalah suatu tanda
yang memberitahukan tentang sesuatu kepada seseorang yang telah mendapatkan

persetujuan umum dalam tingkahlaku ritual.

Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, terjemah Yosagama (Jakarta: Rajawali,
1984), him. 23.

®sywardi Endraswara, Metodologi Penulisan Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2006), him. 171-172.
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Teori simbol ini sesuai digunakan untuk menganalisa data pada acara kirab
budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram. Hal ini dikarenakan dalam
kirab budaya pada tradisi upacara ziarah 1 Muharram ini terdapat simbol- simbol
yang mempunyai makna. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti simbol
yang terdapat pada upacara kirab budaya yang telah menjadi satu kesatuan dalam
tradisi upacara ziarah 1 Muharram di Desa Gunungpring .

F. Metode Penelitian

Penulisan ini merupakan penulisan lapangan (field research), dengan
menggunakan metode penulisan budaya dengan jenis pendekatan kualitatif.
Dalam pendekatan kualitatif, ucapan atau tulisan dan perilaku dapat diamati dari
orang-orang itu sendiri.’Dalam pelaksanaannya, penulis menggunakan
pendekatan kualitatif sebagai upaya untuk menemukan hasil yang obyektif. Untuk
itu langkah-langkah yang dilakukan dalam penulisan ini adalah:

1. Metode Pengumpulan Data

Metode merupakan salah satu cara yang ditempuh oleh penulis dalam
menemukan permasalahan yang sejalan dengan fokus dan tujuan yang dicapai.
Untuk memperoleh data mengenai pola-pola yang sesuai dengan suatu masalah,
diperlukan informasi yang lengkap mengenai gejala-gejala yang ada didalam
kebudayaan yang bersangkutan. Gejala-gejala itu dapat dilihat sebagai satu-
kesatuan yang tidak berdiri sendiri tetapi saling berkaitan sebagai suatu yang

bulat dan menyeluruh.'® Berkaitan dengan permasalahan yang diteliti yaitu kirab

YMaryaeni, Metode Penulisan Kebudayaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 25.
¥ Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penulisan dan Penulisan Karya llmiah
(Yogyakarta: Kurnia Alam, Semesta, 2003), him. 50-51.
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budaya dalam tradisi upacara ziarah di makam wali Gunungpring, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :
a. Observasi

Observasi atau melakukan pengematan secara langsung di lapangan
berdasarkan obyek yang dikaji. Observasi dapat dihubungkan dengan upaya
merumuskan masalah, membandingkan masalah yang dirumuskan dengan
kenyataan lapangan, pemahaman detail permasalahan guna menemukan detail
pertanyaan yang akan dikemukakan, serta untuk menemukan strategi dalam
pengambilan data.’*Tujuan penulis melakukan observasi adalah untuk
mendapatkan gambaran secara umum dari semua kegiatan dan peristiwa yang
berkaitan dengan fokus penulisan skripsi ini.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penulisan yang berlangsung
secara lisan antara dua orang atau lebih untuk bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Metode ini bertujuan
untuk mengumpulkan keterangan tentang kehidupan masyarakat Gunungpring
serta memperdalam data yang diperoleh melalui observasi. Dalam hal ini penulis
mewawancarai beberapa orang vyaitu: Bapak Dwijo Praseswarto, bapak
Muhammad Karim Zabidi, ibu Suparmi, ibu Siti, bapak Lilik Sarjono dan lain-

lain.

®Maryaeni, Metode Penulisan Kebudayaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 68.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tahap mengumpulkan dokumen atau data yang
diperlukan dalam permasalahan penulisan lalu ditelaah sehingga dapat dijadikan
pendukung dan bukti suatu kejadian. Metode dokumentasi adalah mengumpulkan
data dengan cara mengambil data dari catatan administrasi yang sesuai dengan
masalah yang diteliti. Dalam hal ini, dokumentasi diperoleh melalui dokumen-
dokumen atau arsip-arsip dari lembaga yang diteliti.?® Dokumen ini berupa
sumber tertulis berupa data dan arsip yang relevan dengan penulisan, sedangkan
sumber yang tidak tertulis berupa foto-foto yang berkaitan tentang penulisan.

2. Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar data yang diperoleh dapat
ditafsirkan. Adapun caranya dengan menggolongkannya ke dalam berbagai pola,
tema, atau kategori, kemudian data-data yang telah disusun tersebut dijelaskan
atau dianalisis dengan mencari hubungan antara berbagai konsep yang ada.?

Hasil dari pengamatan (observasi) dan wawancara dilapangan kemudian
diolah dengan menyusun dalam bentuk uraian yang lengkap, lalu data tersebut
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting
dan berkaitan dengan masalah sehingga data yang direduksi memberi gambaran

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan wawancara.?

%0 Nasution, Metodologi Research (Penulisan llmiah), Jakarta: Bumi Aksara, 1995. him.
143.

!Dadang Kahmad, Metodologi Penulisan Agama, Perspektif llmu Perbandingan Agama
(Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 102.

?Ibid.,hIm.103.
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3. Penulisan Laporan

Setelah langkah operasional dilakukan, maka hasil penulisan ini ditulis
berdasarkan fakta dan data yang diperoleh selama penulisan.?®
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan ini, penulis mengunakan sistematika pembahasan dan
membaginya ke dalam lima Bab. Untuk lebih jelasnya sistematika tersebut
dikemukakan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang didalamnya terdiri atas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisaan, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penulisan dan sistematika pembahasan. Isi pokok
bab ini merupakan gambaran dari seluruh penulisan yang telah dilakukan,
sedangkan uraian yang lebih rinci diuraikan pada bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, merupakan pembahasan tentang gambaran umum kawasan Desa
Gunungpring, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, sebagai tempat
dilaksanakannya Kirab Budaya dalam Tradisi Upacara Ziarah 1 Muharram
tersebut sekaligus sebagai tempat dimana penulisan ini dilakukan. Hal-hal yang
dibahas dalam bab ini meliputi letak geografis, kondisi pendidikan, kondisi
ekonomi, kondisi sosial-budaya, dan kepercayaan masyarakat. Dalam bab ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum tentang masyarakat dan
lingkungan yang menjadi latar belakang dilaksanakannya Kirab Budaya dalam

Tradisi Upacara Ziarah 1 Muharram.

%% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penulisan Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu
1999), him.67.
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Bab ketiga, dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Kirab
Budaya dalam Tradisi Upacara Ziarah 1 Muharam secara mendetail mulai dari
definisi kirab budaya, definisi tradisi upacara ziarah 1 Muharram, sejarah
munculnya kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram, bentuk-
bentuk pelaksanaanya dari tempat, perlengkapan, waktu pelaksanaan, pemimpin
dan peserta, prosesi upacara hingga penutup. Bab ini bertujuan untuk memaparkan
salah satu fokus kajian sekaligus sebagai bahan analisis pada bab-bab berikutnya.

Bab keempat, dalam bab ini penulis menjelaskan tentang makna-makna
simbol yang terdapat pada kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram
beserta maksud dan tujuan diadakanya kirab budaya dalam upacara ziarah 1
Muharram.

Bab kelima, penutup, berupa kesimpulan yang berisi tentang jawaban dari
rumusan masalah. Dalam bab penutup ini, penulis juga memberikan saran dari

hasil penulisan ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penulisan dengan pembahasan melalui observasi, studi
pustaka, wawancara dan dokumentasi, mengenai Kkirab budaya dalam tradisi
upacara ziarah 1 Muharram di Desa Gunungpring Kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang. Maka penulis dapat memberikan kesimpulan berdasarkan

pembahasan sebagai berikut :

1. Kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah merupakan tradisi yang masih
dilestarikan masyarakat Desa Gununungpring yaitu memperingati haulnya
Kiai Raden Santri dan Kiai Jogo Rekso. Ritual kirab budaya dalam tradisi
upacara ziarah 1 Muharram merupakan hasil perpaduan antara budaya
Jawa dan Islam. Sebenarnya kegiatan kirab budaya ini juga identik dengan
kegiatan merti desa. Merti berasal dari bahasa Jawa yang berarti
memelihara. Dengan demikian merti desa dapat diartikan sebagai ritual
dalam rangka memelihara desa atau dusun dengan cara memberikan
sodagoh kepada masyarakat. Sedangkan gambaran ritual pelaksanaanya
adalah ziarah kemakam selama satu minggu. Ritual yang dilaksanakan
yaitu membaca Yasin, Tahlil, Sholawat, simakan al-Quran, pengajian, dan
mujahadah. Adapun bentuk pelaksanaanya sebelum kirab budaya dimulai,
para Kiai melakukan do’a bersama di Makam Kiai Raden Santri beserta

masyarakat dan santri pondok pesantren Watucongol. Mereka melakukan

73
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do’a sebelum acara kirab budaya di mulai. Dalam do’a tersebut diawali
dengan Mujahadah, yasin, tahlil, dan diakhiri dengan do’a selamat dan
kemudian dilanjutkan berpawai. Setelah berpawai dilanjutkan dengan
penutupan acara kirab budaya dan di akhiri dengan arak-arakan gunungan
dan pembagian tumpeng.

. Makna simbol yang terdapat dalam kirab budaya ini yang dapat dianalisis
dirangkum dalam 8 macam yaitugunungan tumpeng besaryang dihiasi
dengan berbagai hasil sayurantersebut seperti kacang panjang, jagung,
terong, wortel, kobis, tomat, sawi, buncis, singkong. Semua bentuk hiasan
tersebut secara umum melambangkan hasil pertanian yang dihasilkan oleh
masyarakat Desa Gunungpring. Selanjutnya adalah tumpeng nasi yang
merupakan tumpukan nasi yang dibentuk kerucut, menjulang ke atas.
Bentuk tumpeng mempunyai arti yaitu harapan agar kehidupan Kita
semakin ’naik, tinggi’’. Selain gunungan dan tumpeng terdapat pula
macam-macam simbol dalam kirab budaya yaitu pakaian adat, macam-
macam panji, gamelan munggal, bergada prajurit, kembang setaman dan
beras kuning, serta udik-udik uang receh.

. Kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram merupakan
upacara tradisi yang telah diadakan dan dipertahankan hingga sekarang.
Tradisi upacara ziarah 1 Muharram diadakan satu tahun sekali, menjadi
suatu peran penting bagi masyarakat Desa Gunungpring Vyaitu
memperingati haul. Alasannya mengapa kirab budaya masih dipertahankan

oleh masyarakat Desa Gunungpring yaitu masyarakat telah mengenang



75

jasa-jasa seorang wali yang telah menjadikan masyarakat damai dan
tentram. Maka dari itu masyarakat masih mempertahankan atas perjuangan
dan jasa-jasa Kiai Raden Santri dalam memperjuangkan rakyatnya. Atas
perjuangan Kiai Raden Santri dalam dakwahnya masyarakat menjadi
masyarakat yang beragama. Dengan adanya Kirab budaya maka peringatan
haul Kiai Raden Santri ini masih bertahan dan masih dilestarikan oleh
masyarakat Desa Gunungpring.

Pertama menurut Bapak Dwijo Prasiswarto bahwa tujuan kirab budaya
dalam tradisi upacara ziarah adalah untuk berdakwah yang diajarkan oleh
Kiai Raden Santri. Hal ini dikarenakan dalam Kirab Budaya tersebut
disamping mempunyai fungsi sebagai tontonan juga berfungsi sebagai
tuntunan. Dengan demikian, Kirab Budaya selain sebagai hiburan bagi
masyarakat tapi juga mempunyai pesan-pesan moral yang mulia,
(berahklakul karimah) seperti lembut dalam bertutur kata dan berperilaku
baik terhadap masyarakat sehingga dengan berahlakul karimah tersebut
masyarakat dapat menerima dengan senang hati.

Kedua menurut Bapak Karim Zabidi, tujuan kirab budaya dalam tradisi
upacara ziarah 1 Muharram yaitu untuk mendo’akan kepada wali, sebagai
tanda terimakasih atas jerih payahatau perjuangan Kiai Raden Santri dalam
berdakwah sehingga masyarakat Gunungpring menjadi masyarakat yang
beragama. Dalam setiap dakwahnya, Kiai Raden Santri selalu berdo’a agar

masyarakat Gunungpring dilindungi dari mara bahaya.
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Ketiga tujuan kirab budaya dalam tradisi upacara ziarah di Desa
Gunungpring bagi masyarakat yaitu menghormati dan mendo’akan para
leluhur yang dianggap memiliki kharisma seorang wali atau ulama.
Adapun tujuan lainnya adalah mengharapkan berkah dari Tuhan yang
Maha Esa melalui berziarah ke Makam wali. Adanya tujuan itulah
sehingga menyebabkan masyarakat atau para pengunjung berbondong-
bondong datang utuk berziarah ke Makam wali.

B. Saran-saran

Dengan penulisan ini, penulis mempunyai harapan besar semoga penulisan
ini menjadikan sumbangan bagi masyarakat, serta dapat menjadi bahan rujukan
untuk penulisan-penulisan berikutnya. Oleh karena itu, masih masih lain yang

perlu di teliti yakni:

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menyempurnakan lagi dan
mampu menggali aspek-aspek yang lebih berharga dari penelitian yang
sudah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Seperti mengungkapkan
sejarah lebih detail dari sejarah munculnya kirab budaya dalam tradisi
upacara ziarah 1 Muharram.

2. Kepada Dinas Kebudayaan setempat baik dari pihak pemerintahan Desa
mampu pemerintahan Kabupaten diharapkan lebih mempublikasikan kirab
budaya dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram. Walaupun kedua dinas
tersebut telah memiliki perhatian yang tinggi terhadap Kirab Budaya

dalam tradisi upacara ziarah 1 Muharram, akan lebih baik apabila promosi
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dilakukan dengan lebih besar karena dapat digunakan sebagai obyek
wisata budaya.

. Pengurus Yayasan Makam diharapkan bisa melakukan promosi terhadap
objek wisata religi makam Kiai Raden Santri, mengingat promosi
merupakan salah satu hal penting untuk memasarkan objek wisata.
Kebersihan di lingkungan dan objek wisata perlu ditingkatkan, agar

kenyamanan pengunjung semakin bisa dirasakan.
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